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ABSTRACT

The cassava chip industry "Berkah'", in producing the chips as the products, oftengets difficuities especially in iastening the marketing delivery. Having been fried, the
ciqssava chips are to firstly be dried wiih conventional*system for more than 24 hours and48 hours for serondok snack, then they are made in plastic packages. The problem is thatthe chips'still take number of oil with them so that the product can be easily rancid andmoldy though they are already in the packages. It ls difficult to make the oiiin the chipsout and efforts taken may cost,much so that it is hard fl', th; ,;;ii:;;;il;,rrtry to har"such an act' Considering all the aspects revealecl above, the servants wish to solve theproblem by means of voucher progrurrr, to rnake a vakum system drayer for cassavachips frying.

The method used is making a vacuum system dryer within the specification asfollows: (i) the vacuum system ary., is a cylinier tuue;,(z)it consists of'two tubes; (3)the lower tube is used to store the crrips goi.rg to be driei and the upper one functions asthe sucker; (4) the diameter_and the high of the lower tube are 450 mm and 750 mm, andthat of the upper one are 450 mm unJqso mm; (5)-ii i, pru."J;rh;;;p"i t,rb" u funpiayed with i850 rpm by means of electric motor %Hp; (6) the upper tube can bemoved for 180 degree by using switch placed to the rroia"r. The chips, which are goingto be dried are put into the tube, then air is given and absorbing in done through pone ofthe tip of the tube. The oil will be absoibed in two ways, by means of pressuredifferences and air flow making the ojl out of the chips.
The results of this practice are as follows: (r) ti ary serondok snack, it is required 2hours; (2) the oil succeeded to'chase in one process is ibout 50 to 60 cc; (3) the snacksare to be standing-p^ut i1 the tube; (4)time required ro. ur.*ging the snacks'in standingposition is about 20 m.inutes; (5) having *oik.d for 2-hours, the machine should bestopped; (6) the erectricitv .*"0 io. th" z hou* is for utout'ii j:g;" riif; tie tube withthe capacitv of 1.5 kg; (g) time required for drying ubr;l kg e/3 of the ,rb;; ,ilo!'l;approximately 45 menutes, and thi oil gained for"each pro."*. is 15 cc. The cost fordrying the cassava chips is % hours is i x 0,g Kw 

" 
*:t ..i,7/Kwh: Rp 1g7 for eachdryrng process.

Key words: r vacuum system dryer, cassava chips frying, and serondok snack.
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PENDAHULUAI\.I
1. Analisis Situasi

Alternatif untuk mengurangi Pe-

ngangguran adalah dimunculkannya

industri-industri kecil baik yang ber-

skala rumah tangga maupun Yang

berskala pedesaan. Saat ini mulai banyak

orang yang berwirausaha, mendirikan

industri kecil yang diawali skala rumah

tangga, banyak yang berhasil terutama

yang kegiatannya mengolah bahan hasil

pertanian menjadi makanan siap makan

(dinikmati). Rata-rata industri kecil

baru bisa berkembang setelah membuka

usahanya minimal 2 tahun. Tahun

pertama adalah masa-masa yang sulit

karena kesulitan modal dan pemasaran,

umumnya mereka menggunakan

peralatan sangat sederhana dan manual'

Tahun kedua kesulitan mengatasi

peralatan yang memiliki efisiensi rendah

tidak mendukung produksi. Dan tahun

ketiga mulai meningkatkan mutu

produksi,. serta tahun keemPat

meningkatkan pemasaran ke lain daerah.

Salah satu industri kecil Yang

dijadikan mitra oleh pengabdi adalah

industri ceriping ooBerkah" skala rumah

tangga, berdiri 5 tahun yang lalu yaitu

tahun 1998, pada awalnya tenaga

kerjanya hanya 2 orang sekarang

meningkat menjadi 4 orang. Industri ini
bergerak dalam bidang pembuatan

ceriping ubi yang sangat digemari oleh

mahasiswlmahasiswi yang belajar di

Yogyakarta sebagai makanan ringan.

Perusahaan ceriping ubi ini setiap

harinya menghabiskan ubi kayu

sebanyak 100 kg, minl'ak goreng 30 kg,

garam 0,5 kg, dan bumbu secukuphva.

Biaya yang dikeluarkan untuk produksi

sebagai berikut:
100 kg ubi a' Rp. 500

24 kg minyak goreng @ RP5.000,-

Garam + bumbu
6 liter minyak tanah @ RP 1.000,'

Total

50.000-
t20 000.-

3 500.-
5 000.-

1 79 500.-

Permasalahan Yang dihadaPi oleh

perusahaan ceriping "Berkah" setiap

memproduksi ceriPing ubi, -vaitu:

a. Sulit mengeringkan ceriping )'ang

baru dari gorengan, karena minl'ak

sangat lambat keluar dari ceriping

sekitar 24 jam, hal tersebut sangat

mengganggu j alannYa Produksi .

b. Kadar minyak goreng )'ang terbawa

pada ceriping ubi masih cukuP

banyak, dan banYak konsumen

menyarankan agar minl'ali ) ang

terbawa pada ceriping diminimallian.

Karena minyak goreng ) ang

berleUihan kurang baik bagi

kesehatan karena daPat menl ebab-

kan kolesterol.

c. Pemakaian minyak goreng sallgat

tinggi, membutuhkan selotar 66%

dari seluruh dana untuli produksi-

karena masih ban-vak mini'at goreng

yang ikut dalam ceriPing maka hal

tersebut merupakan Pemborosan

pemakaian minyak goreng.

d. Masih langka ditemukan aiat 1'ang

dapat mengeringkan atau menge-

luarkan minyak dari dalam ceriping,

dan bila ada pasti unruk ildustri
skala menengah dan harganl'a mahal

sehingga industri kecil tidak mampu

membelinya.

Berdasarkan permasalahan yang di-

hadapi oleh perusahaan ceriping tersebut

di atas, melalui Program Vucer maka,

Rp
Rp
Rp
Rp

-d
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pengabdi akan me j,ecahkan penna_
salahan yang dihadapi oleh industri kecil
tersebut agar mereka dapat mening_
katkan penghasilannya dengan cara
membuatkan alat peniris (pengering)
ceriping sistem vakum.

2. Identifikasi dan perumusan Masalah
Perrnasalahan ),ang dijumpai di

Industri mitra dapat diidentifikasi seba_
gai berikut:

o, Mengeringkan ceriping dari goreng_
a$ sangat lama hingga24 jam

b. Proses produksi terhambat akibat
lamanya pengeringan

c. Minyak yang cukup banyak pada
ceriping kurang baik terhadap
kesehatan

d. Adanya minyak pada ceriping me_
nyebabkan ceriping cepat berjamur
setelah beberapa lama dalam kemas_
an plastik.

Supaya dapat memecahkan perma-
salahan yang dihadapi oleh industri
ceriping "Berkah,,, perlu dirumuskan
masalah kegiatan ini yaitu sebagai
berikut :

a. Bagaimanakah bentuk iconstruksi
alat perrgering ceriping ubi sistem
vakum ini?

b. Bagaimanakah unjuk kerja alat pe_
ngering sistem vakum ini untuk me_
ngeringkan ceriping ubi ?

c. Bagaimanakan kemudahan pengo_
perasian alat peniris sistem vakum
ini?

3. Tujuan dan Manfaat

yang dihadapi oleh industri kecii

pembuat ceriping ubi,,Berkah,' melalui
Program Vucer ini adalah:
a. Untuk mendapatkan bentuk kons_

truksi alat pengering gorengan
ceriping ubi yang sesuai dan praktis,
serta hemat waktu.

b. Mendapatkan data yang pasti dari
.imjuk kerja alat pengering sistem
vakum untuk mengeringkan ceriping
ubi.

c. Membantu meningkatkan mutu pro_
duksi dan penghasiian industri kecil
pembuat ceriping ubi.

Sedangkan manfaat kegiatan
Program Vucer ini yaitu :

a. Bagi industri kecil rekan (Mitra)
untuk meningkatkan potensi eko_
nomi produk. Adanya alat peniris ini
mempercepat produksi sehingga
menghemat waktu dan tenaga.

b. Nilai tambah produk dari sisi
IPTEKS. Adanya alat peniris
(pengering) ceriping ubi dapat
mempercepat keringnya gorengan
ubi, dengan demikian waktu yang
dibutuhkan mulai penggorengan
hingga pengemasan menjadi lebih
singkat. Selain itu mutu gorengan
ceriping ubi lebih baik karena
kandungan minyak dalam ceriping
Iebih sedikit.

c. Mempunyai dampak sosial secara
nasional yaitu tenvujudny a alat
peniris ceriping dapat berdampak
sebagai berikut:
1) N{emberi inspirasi bagi pengu_

saha gorengan sqjenis meman_
faatkan teknologi tepat guna
untuk meningkatkan rnutu dan
produktivitasnya.



2) Memberi motivasi kepada pengr

usaha untuk memanfaatkan teknologi

tepat guna yang lebih maju untuk

meningkatkan efisiensi Yang ber-

dampak pu\a Pada mernngkatnYa

penghasilan para pengusaha.

d. Bagi Instansi Perguruan Tinggi

Pengajar di perguruan tinggi dalam

upaya penguasaan iPtek, daYa ciPta,

*o\ol.ri netrksarttn koeiatg
$elalui Pelaksat'uan Regu'

program vucet (Lembaga Pengab-

ar.-1 ...-o-a- lt {.srrarakat) daPat
terjalin fruL'ungil rIitra .kerja aiara

pergwuan tinggi dan industri kecil
.tr'L\tu, es'\sss $etg\t\\at tittgqr ctan

dengan Departemen Perin-dustrian'

Selain itu sangat berpe-ngaruh positif

terhadap kemamPuan dan kemauan

staf pengajar, secara Pengalaman

meningkatkan Tri Dharma Perguruan

Tinggi.

e. Bagi Mahasiswa

Pelaksanaan kegiatan Prograrn vucer

bagi Perguruan Tinggi memPunYai

manfaat positif baik bagi dosen

maupun bagi mahasiswa. Bagi

mahasiswa dalam rangka menYe-

lesaikan mata kuliah karya teknologi

dapat di integrasikan' dengan

program vucer. Mahasiswa diberi ke-

sempatan merancang dan mengem-

bangkan ide-ide dari dosennYa,

kemudian mewujudkannya menjadi

sebuah alat yang bermanfaat bagi

industri kecil. Dengan demikian

dengan selesainya tugas tersebut

akan memperlancar kelulusan

mahasiswa dalam studinya.

KAJIAN PUSTAKA
1. Sumber Bahan Baku

4

Di Yogyakarta termasuk daerah

penghasil ubi kayu (singkong) yarlg

cukup 6esx, bbih-b6{h dan daeralt

Gunung Kidul tanahnya paling cocok

drtarrarri s\ngkong. llabupa\en Gurrurrg

Kidut ini sampai sekarang terkenal

dengan 'hasil pertaniannya adalah

singkong yang telah dikeringkan

(gaplek). Gaplek hasil pertanian dari

Gtrnunskidul ini sering di eksport ke
Srsrrw$-

A;tt\* \tttuk campuran makanan

ternak. Di datam negeri gaplek sering

dibuat tepung anxdk t>ahan nembUat

kerupuk dan campuran makanan ternak'

Sedangkan ubi yang masih basah oleh

masyarakat sering dibuat tepung tapioka,

tape, ceriPing ubi, keruPuk, dan

makanan ringan lainnya (Edi Purnomo :

1ee8)

2. Pembuatan CeriPing Ubi
Ubi kaYu Yang baik untuk mem-

buat ceriping ubi adalah ubi yang baru

dari cabutan karena ubi tersebut masih

lunak dan basah sehingga mudah

dikupas, dan hasil gorengannya tidak

keras. Untuk membuat ceriPing

singkong (ubi) harus mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Mengupas kulit singkong hingga ber-

sih

b. Membersihkan singkong dengan air

hingga bersih dan tetap berada dalam

rendaman air.

c. Mengiris singkong tipis-tipis dengan

alat perajang

d. Merendam raiangan (irisan)

singkong ke dalarn cairan bumbu

sesuai selera



e. Menggoreng irisan singkong ke
dalam wajan yang besar sampai
menjadi ceriping yang ren;,ah

f. Mengeringkan ceriping ubi (meniris)
agar bebas dari minyak goreng
dengan cara diangin-anginkan di atas
kertas Koran.

g. Memberi burybu berupi serbuk
(tepung) pada ceriping sesuai selera,
lalu diaduk hingga rata

h. Memasukkan ceriping ke dalam kan-
tong plastik dan siap di pasar_

kan.(Antin:198 t).

3. Pertimbangan Desain AIat penge_

ring Sistem Vakum
Alat pengering sistem vacum dapat

untuk mengeringkan bahan yang basah
dan berpori seperti pakaian basah, kayu
yang basah karena proses pengawetan,
dan lain sebagainya. Alat vakum yang
digunakan untuk mengeringkan kayu
yang masih basah harus terbuat dari pipa
baja yang tebal agr kuat menahan
tekanan dari luar sehingga tidak rusak,
dan membutuhkan tekanan hingga + 76
Cm Hg (Manap, l9g7).

Problem industri kecil antara lain
kurangnya pengalaman, modal terbatas,
keusangan alatlmesin, dan kekeliruan
pengelolaan (Cahyono dan Adi, 19g3:g).
Untuk itu perlu diambil langkah yang
tepat melalui Program Vucer.

d. Sistem Pengering yang Murah dan
Sederhana

Menurut Dumanau bahwa pe_
ngeringan kayu setelah dari pengawetan
dapat dengan caxa diangin_anginkan,
tetapi terlebih dahulu ditata berdiri agar
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air pada kayu yang basah dapat turun ke
bawah sehingga mempercepat penge-
ringan. Jika kayu tersebut berada dalam
ruangan yarlg dibatasi oleh dinding
sehingga udara tidak bebas masuk, make
kayu tersebut tetap di atur secara berdiri
lalu dihembuskan angin lewat blower,
sebaiknya udara panas yang dihem-
buskan pada kayu yang akan dikering-
kan. Dengan cara seperti itu kayu
tersebut akan lebih cepat mengering.
Udara yang mengenai permukaan kayu
yang masih basah dapat mempercepat
penguapan, sehingga air pada kayu cepat
menguap dan terbawa oleh udata,
dengan demikian kayu akan segera
kering (Dumanau, I 986).

Cara mengeringkan produk maka-
nan yang sering dilakukan adalah
dengan cara di jemur di bawah sinar
matahari, di angin-anginkan, di oven.
Pengeringan dengan cara dijernur ba-
nyak dipakai pada mengeringkan hasil
panen seperti padi, kacang kedelai dan
sebagainya. Selain itu digunakan untuk
mengeringkan produk makanan setengah
jadi seperti dendeng, kerupuk. Cara
pengeringan dengan matahari sangat
murah dan paling banyak digunakan
oleh masyarakat, tetapi jika musim hujan
cara pengeringan system ini kadang
terhambat (Edi Purnomo, l99g).

Di lapangan pengeringan dengan
cara diangin-anginkan banyak digunakan
oleh pengusaha ceriping ubi, yaitu untuk
mengeringkan sisa minyak yang ada
dipermukaan ceriping. Waktu yang
diperlukan untuk pengeringan ini sekitar
24 hingga 48 jam.

Pengeringan dengan oven
(pemanas) umumnya digunakan untuk
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mengeringkan produk makanan seperti

tepung, hal tersebut dilakukan karena

cara ini lebih higienis dan dapat

dilakukan sewaktu-waktu serta tidak
tergantung oleh keadaan cuaca. Biaya
yang diperlukan untuk pengeringan

dengan oven jauh lebih tinggi, selain

peralatannya juga mahal biaya ener-

ginya juga tinggi (gas atau minyak) yang

harus selalu tersedia (Putut, 1997).

METODE DAN BA}IAN
Memperhatikan beberapa masalah

tersebut di atas, masalah yang sangat

mendesak untuk dipecahkan adalah

gangguan faktor produksi antara lain
lamanya waktu yang diperlukan untuk
mengeringkan (meniris) ceriping ubi dari

minyak goreng, karena cara tradisional
membutuhkan waktu sekitar 24 jam.

Adanya minyak goreng yang ikut dalam

ceriping ubi dapat menyebabkan ceri-
ping tersebut tengik fiamuran) ketika
berada dalam kemasan plastik.

Kerangka pelaksanaan untuk me-
ngatasi permasalahan di atas diperlukan
suatu metode yang harus diikuti supaya

dapat berhasil secara optimal. Langkah
yang ditempuh itu sebagai berikut:
1. Survei lapangan untuk mengamati

perrnasalahan yang dihadapi industri
mitra dan kelayakan digunakannya
alat peniris ceriping bagi industri
kecil tersebut.

2. Survei bahan-bahan dan alat yang

diperlukan
3. Perancangan alat peniris yang me-

liputi analisis kebutuhan dan
pembuatan konsep alat yang cara

kerjanya mengkombinasikan pengi-
sapan dan aliran udara ke perrnukaan

6

ceriping agar minyak dapat cepat

kering.

4. Seminar desain untuk mendapatkan

masukan

5, Pengembangan dan penyempurnaan

desain

6. Perancangan proses dan jadwal

pembuatan alat

7. Penyediaan alat dan bahan yang

diperlukan
8. Pembuatan alat

9. Pengujian alat dan penyempurnaan

10. Percobaan alat oleh industri ceriping

ubi

11. Penyempurnaan alatyang ke dua jika
ada

12. Pembuatan laporan

Melalui metode dan langkah-

langkah di atas secara urut, maka dapat

dihasilkan sebuah alat peniris ceriping
yang dapat digunakan oleh industri

ceriping ubi di Yogyakarta.

Alat peniris ceriping ini terdiri dari

beberapa komponen, dan setiap

komponen membutuhkan bahan yang

spesifik. Spesifikasi bahan yang

digunakan untuk membuat komponen

alat peniris sebagai berikut:

1. Tabung tempat produk gorengan
Silinder baja, diameter 450 mm. tinggi : I bh
750 mm, tebhl 1 cm
Plat aluminiuur 1.5 X 1000 X 2000 : Ilbr
mm
Kawat strimin 1000 X 1200 mm
Roda trolly besi diameter 100 mm
PIat eyzer 700 X 700 X I.5 mm
Pipa galvanis 50 X 400 mm
BesiprofilU 100X50X5mm
Bearing diameter 70 mm, lubang i5

I lbr
4bh
I ptg
lm
2m
4bh

mln
N{ur baut )/2" panjang 2"

Tabung aluminium Diameter 400 mm.
tinggi 600 mm
Paku keeling aluminium diameler 4
mm

= 24bh
: lbh

= 20 biji
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2. Tabung Fengisap
Kipas l2 sudut
Poros diameter l" panjang 700 mm
Flat Eyzer
Bearing diameter lubang 1,,
Motor listrik % HP.220 V, 2800 rpm,
I phase

Pully diameter 6"
Belt A - 52
Plat strip 5 rnrn X 30 mm X 6 rn
Mur baut M-12 X 75 mm
Pully diameter 4"
Paku keling diameter besi 4 mm X
Panjang 6 mm

3. Tiang Penyangga
Pipa galvanis diameter 4,, X 2 meter
Mur baut %* X 2*
Plat strip 8 mm X 100 rnm X 6 m
Besi siku 50 X50 mm X 6 m
Cat meni
Cat rvama
Grendel ukuran panjang 20 cm
Elektroda las diameter 2,6 mrn dan 3,2

3. Tinggi tabung atas (penyedor)
4. Tinggi total

5. Motor listrik Penggerak

V, 2800 rpm, satu phase.

6. Putaran kipas penyedot

7. Kapasitas sekali proses penirisan

3 kg, kerupuk serondoh i,5 kg
8. Lama penirisan

: 450 mm

: 1500 mm

: t/z lIP, 22A

: 1850 rpm.

: Ceriping ubi

: Ceripng ubi
%.iam, kerupuk serondoh 2jam

Cara kerja alat peniris sebagai
berikut, tabung ceriping diisi ceriping
hingga 2/3 penuh pada posisi berdiri lalu
tabung penyedot digeserkan tepat di atas
tabung ceriping. Motor dihidupkan,
kipas berputar dan menghisap, aliran
udara mengalir masuk ke dalam tabung
ceriping, lalu mengalir ke bawah
meliwati celah ceriping sambil menarik
minyak dari ceriping tersebut. Minyak
tertarik ke bawah dan sebagian ikut
udara terbuang keluar dan sebagian kecil
tertampung. Setelah % jam motor
dimatikan, lalu tabung penyedot digeser
ke k*q, ceriping dikeluarkan dari
dalamtabung.

= iset
: lbh
: %tb
: 2bh
= I unit

= lbh
= 2bh
- 3btg
= 12 bh
= lbh
= ls biii

- lbtg
: 20bh
= 1/3 btg
= ?hto

- "'E
- lkg
- lkg
= 4bh
= ,4kg

IIASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan adalah

soperangkat alat peniris ceriping
berbentuk tabung dengan diameter 450
rnm. tinggi keseluruhan 1500 mm.
Spesifikasi alat tersebut yaitu sebagai
berikut:
1. Diameter tabung atas dan bar.vah : 450 mm
2. Tinggi tabung bawah : 750 mm

Tabel i. Hasil pe Da Dili

Tabel2. Hasil Uii Efi dan Fun

lan DaDAt Drlrhat Pr rda ltt[et v Et--il,
No. Pengujian

Untuk
Berat

Produk
Ks

Kondisi
Isi

Tabuns

Lama
Pengujian

(Jam)

Volurne Minyak
Dikeluarkan

Ceriping Ubi J zt J /4 15 cc2. Kerupuk Serondok 1.5 a 50-60cc

il Produk
No Jenis Ploduk

Lama
Penirisan Dengan

Alat

Lama
Penirisan

Konvensional

Biaya (Rp)

Pakai
Alat

Konven-
sionalI

2
lpulg L.,Dt % iam 24 iarn, 187 25

50
Kerupuk Serondok 2 iam 48 iam 539
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Tabel 3. Hasil Uii Funesr

a. Gambar Teknis

Alat Peniris

ALAT PENIRIS CERIPING UBI SISTEM VAKUM YANG
DIKEMBANGKAN

Pully poros Belt

Udara keluar

Tabung penyedot

Bearing

Kipas

Udara rnasuk

-__|>
Arah aliran udara

'Iabung tempat ceriping

Tempat minyak goreng

Roda troli

Keran cerat

Motor listrik

Poros

I

Mengatur ceflprng
ubi ke dalarn

vlenseluarKan
ceriping ubi dari

Tiang penyangga

Gambar 1, Alat Peniris (pengering) ceriping ubi system vakum



Pemakaian alat pengering ini di
industri mitra tidak hanya digunakan
untuk meniris ceriping ubi akan tetapi
digunakan juga untuk meniris kerupuk
serondok.

1. Pengaturan Ceriping Ubi dalam
Tabung Peniris

Yang perlu diperhatikan ketika
nieniris ceriping ubi pada alat peniris,
posisi ceriping harus dalam keadaan

berdiri. Oleh karena itu ketika me-
masukan ceriping ubi ke dalam tabung
harus diatur pada posisi berdiri mulai
dari susunan yang paiing bawah hingga
yang atas. Tujuan pengaturan ceriping
pada posisi berdiri yaitu:

a. Isi tabuirg bisa lebih banyak, karena

sebagian besar ruangan dapat ditem-
pati oleh ceriping ubi. Mengingat
pembuatan ceriping ubi dimulai dari
pengupasan kulit, setelah dibersihkan
lalu diiris tipistipis setebal I mm
yang bentuknya bulat (lonjong) dan

masih rata (datar), lalu direndam
dalam bumbu. Ketika irisan ubi akan
dimasukan ke dalam gorengan (mi-
nyak yang panas) bentuknya masih
rata, tetapi setelah selesai dari
penggorengan bentuk dari irisan
ceriping menjadi bergelombang dan
tidak rata lagi" Bentuk ceriping yang
bergelombang mengakibatkan pe-
ngaturan di dalam tabung peniris
agak sulit. Oleh karena itu
dibutuhkan waktu agak lama untuk
mengatur ceriping dalam tabung
peniris agar semuanya dalam posisi
berdiri. Bentuk yang bergelombang
dari ceriping ubi setelah digoreng,

Alat Pengering (Peniris) Sistem Vakurn pada Gorengan Ceriping Ubi

selain ada kerugiannya berupa

lamanya pengaturannya di tabung,
juga ada segi positipnya, yaitu

karena bentuknya yang demikian itu,

maka ada renggangan antara ceri-

ping satu dengan lainnya. Kereng-

gangan itu berfungsi agar udara

dapat lewat dicelahnya antar

ceriping, sehingga dapat membantu

mempercepat penirisan.

b. Aliran udara pada ceriping ketika
proses penirisan dilakukan, dapat

berjalhn lancar karena udara rnenga-

lir dari atas ke bawah (disedot-

/dihisap), dan gaya berat dari mi-
nyak yang ada dalam ceriping
mengalir kebawah, selain itu seba-

gian besar permukaan ceriping dapat

dilalui (tersentuh) oleh udara

sehingga ceriping cepat kering.
Udara yang dialirkan dengan kece-
patan tertentu dan menyentuh
permukaan ceriping bertujuan agar

minyak yang masih berada pada

permukaan ceriping segera turun ke

bawah, sehingga permukaan ceriping
yang masih basah cepat kering. Hal
tersebut sesuai seperti yang diuta-
rakan oleh Dumanau bahwa udara
yang dialirkan/dihembuskan keper-
mukan yang basah bertujuan
mempercepat penguapan sehingga
cepat kering, begitujuga benda yang
basah jika ingin segera kering harus
diberdirikan agar air atau minyak
dapat turun ke bawah karena adanya
gaya berat.

c. Agar tetesan minyak goreng yang
mengalir dari atas ke bawah, yaitu
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dari ceriping bagian atas ke ceriping

yang berada di bawahnya dapat turun

ke bawah dengan lancar dan begitu

seterusnya hingga tetesan minyak

goreng tersebut sampai dibagian

bawah (tempat penampungan

minyak).

Apabila ada ceriping yang tidak

berdiri atau berada dalam posisi

terlentang, maka dapat mengakibatkan

terhambatnya aliran tetesan minyak yang

merambat dari atas ke bawah. Hal

tersebut dapat mengakibatkan tetesan

minyak yang menetes dari bagian atas

hanya tertampung pada cerifing yang

terlentang itu, sehingga proses penirisan

terhambat.

Kegagalan penirisan dapat terjadi

apabila banyak ceriping ubi yang

terientang di dalam tabung, karena hal

tersebut selain menghambat tuunnya
minyak juga menghambat aliran udara

yang mengalir dari atas ke bawah. Oleh

karena itu penyusunan ceriping atau

kerupuk serondok di dalam tabung

peniris pada posisi berdiri mutlak harus

dilakukan.

2. Lamanya Penirisan (Pengeringan)

Uji coba pertama, semula

ceriping dimasukan secara acak ke

dalam tabung pengering (tidak diatur),

sebagian besar ceriping terlihat posisinya

terlentang, lalu mesin dihidupkan, 15

menit pertama dicek, temyata minyak
hanya tertampung pada ceriping yang

terlentang. Setiap 15 menit dilakukan
pengamatan, dan pada 45 menit
penirisan dilakukan pengamatan ke tiga,
diperoleh hasil pengeringannya tidak
merata, karena ada yang kering dan ada
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yang sama sekali masih basah. Setelah

dianalisa penyebab tidak meratanya

pengeringan pada ceriping karena posisi

ceriping di dalam tabung tidak berdiri,

Minyak yang turun kepenampungan sulit

diambil 'karena terlalu sedikit, yang

menarik dalam peristiwa ini adalah

minyak yang tertampung pada ceriping

yang terlentang lama-kelamaan juga

berkurang, itu membuktikan bahwa

berkurangnya minyak pada ceriping ikut

terbawa oleh udara yang mengalir

keluar.

Dari hasil uji coba lamwrya

wakru penirisan hingga ceriping ubi siap

untuk dimasukan pada plastik kemas

yaitu 45 menit, dimana posisi ceriping

dalam tabung semuanya berdiri. Kon-

disi ceriping setelah ditiris selama 45

menit keadaannya masih renyah (tidak

melempam). Biaya listrik yang diguna-

kan untuk meniris 3 kg ceriping ( 2/3

tabung) dalam sekali proses, meng-

gunakan motor iistrik 0,8 KW, waktu

0.75 jam, maka biayanya: 0,75 jam X
motor listrik 0,8 KW X Rp 337/KWH:
Rp 187,-

Dalam perhitungan biaya energi listrik
sengaja dibesarkan menjadi 0,8 KW,
karena motor listrik % HP yang

digunakan sering panas (terlalu kecil),

seharusnl,a menggu.nak an'/a HP .

3. Banyaknya Minyak
Banyaknya minyak goreng

yang dapat ditampung dari penirisan

ceriping ubi yaitu 15 cc, sebagian besar

ikut terbawa oleh aliran udara hisap dan

kemudian dibuang keluar. Menurut
Dumanau benda yang basah jika di
hembuskan udara, maka benda itu akan



cepat kering karena air atau minyak yang

ada pada benda itu akan menguap dan
terbawa oleh udara. Oieh karena itu.
walaupun minyak pada ceriping ubi yang
dikeluarkan hanya sedikit yaitu 15 CC,
tetapi ceriping tersebnt telah layak untuk
dikonsumsi a1.au dimasukkan ke dalam
plastik kemasan.

4. Penirisan Kerupuk Seronrlok
Sernula alat ini didesain untuk

meniris ceriping ubi, berhubung pihak
industri mitra produk yang dihasilkan
tidak hanya ceriping ubi akan tetapi juga
kerupuk serondok, maka alat ini
digunakan juga untuk meniris kerupuk
serondok. Penirisan kerupuk serondok
dengan cara konvensional membutuhkan
waktu yang lama yaitu 48 jam, setelah
kering baru dapat kerupuk tersebut
dimasukan ke dalam plastik kemas.

Cara mengeringkan (meniris)
kerupuk seronclok menggunakan alat
peniris sistem vakum sama dengan
meniris ceriping ubi. perbedaanny,a

kerupuk serondok lebih panjang, tebal
dan lebih ringan serta bentuknya banyak
yang melengkung (tidak lurus), sehingga
kerupuk yang dapat di masukan ke
dalam tabung hanya sedikit. Mengatur
kerupuk serondok di dalam tabung
peniris pada posisi berdiri dibutLrhkan
waktu 20 menit. Sedangkan lama
penirisan hingga kerupuk seronclok layak
untuk dikemas sekitar 2 iam, berat
kerupuk serondok 1,5 kg (2/3 tabung)
dan banyaknya ntinyak yang dapat
dikeluarkan (ditampung) 50 hingga 60
cc.

Biaya pernakaian energi Iistrik
untnk menggerakan kipas penyedot y,aitu

Alat Pengering (Ireniris) Sisten.r Vakum paela Gorengal Ceriping tJbi

800 watt atau 0,8 KW, jika alat ini
bekerja selama 2 jam untuk meniris
serondok maka biaya yang dibutuhkan, 2

iam X 0,8 KW X Rp 337/ KW : Rp 539

tiap proses penirisan.

PENUTIJP
Alat pengering ceriping (peniris)

svstem vakum ini berbentuk tabung
silinder dengan diameter 450 mm. Alat
terdiri dari dua tabung, tabung bagian

barvah berfungsi tempat ceriping yang

hendak dikeringkan dan tabung atas

bertungsi sebagai alat penyedot. Ukuran
tabung bawah diameter 450 mm tir:ggi
750 mm. tabung atas diameter 450 mm
dan tinggi 450 mm. Tabung atas clapat

berputar bebas pada engselnya yang
drtempalkan pada tiang penyangga.

),Iotor listrik yang dipakai untuk
memutar kipas penyedot % Hp, 220
Volt. I phase, 2800 rpm. Untuk
memutar kipas, putarau motor direduksi
melalr"ri roda puily, sehingga pularan
kipas penvedot menjadi 1850 rpm.

Alat peniris (pengering) mudah
iis,perasikan, untuk penirisan ceriping
ubi maupun kerupuk serondok harus
ditata terlebih dahulu pada tabung bawah
pacia posisi berdiri, naktu yang
diperlukan untuk menata kerupuk
serondoh membutuhkan sekitar 20
menit. Lama penirisan hingga kerupuk
serr'rndok layak untuk dikemas sekitar 2
jam, dan banyaknya minyak yang dapat
dikeluarkan (ditampung) 50 hingga 60
cc. Lama.penirisan untuk ceriping ubi 45
nrenit, berat ceriping 3 kg ( Zl3 tabung),
minyak yang dapat ditampung 15 co,
sebagian besar ikut terbawa oleh aliran
udara hisap. Pemakaian energi listrik
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untuk menggerakkan kipas penyedot

yaitu 800 watt atau 0,8 KW, jika alat ini
bekerja selama 2 jam maka biaya yang

dibutuhkan untuk meniris serondok 2

jam X 0,8 KW X Rp 337 / KW : Rp

539 tiap proses penirisan. Untuk meniris
ceriping ubi biaya yang diperlukan Rp

I 87.

Motor listrik % Hp yang digunakan

pada alat peniris ini perlu diganti dengan

yang lebih besar yaitu 3/4HP, agar tidak
cepat panas ketika digunakan. Bila tetap

menggunakan motor listrik t/2 H.P, maka

setiap bekerja 2 jam harus diberhentikan
(diistirahatkan) selama % jam supaya

dingin.

Minyak goreng yang diperoleh dari
hasil penirisan perlu di tes, apakah masih

layak digunakan atau tidak.
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